BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif.*® untuk melihat bagaimana efektivitas program pemberdayaan
remaja berbasis nilai dan life skill dalam memberdayakan remaja di Rumah
Yatim Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Kota
Pekanbaru. Metode deskriptif ini dipilih karena sesuai unjtuk mendapatkan

data yang valid tentang aspek-aspek yang diteliti.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Rumah Yatim Kelurahan Labuh Baru Timur
Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan selama

10 bulan. Pengambilan data dilakukan pada bulan januari 2017 sampai selesai.

Bulan
No Kegiatan Program Mei-
Januari|Februari| Maret | April
Oktober

1 |Melakukan surve v

Lapangan
2 |Pedoman wawancara v
3 |Melaksanakan penelitian v
4 |Ikut serta sebagai v

Observasi langsung
5 Bimbingan skripsi v

%0 vasril Yazid dkk, Metodologi Penelitian (Pekanbaru:UNRI Pers 2009) him 8
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C. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah anak asuh berusia 12-18 tahun
yang bermukim dan non mukim di Rumah Yatim Kelurahan Labuh Baru
Timur Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
b. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Analisis Program Pemberdayaan
Remaja Terhadap Peningkatan Taraf Hidup Anak Asuh di Rumah Yatim

Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.

D. Sumber Data

Keseluruhan data diperlukan terdiri dari dua bagian yakni data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara yang
dilakukan kepada masing-masing informan. Adapun data sekunder diperoleh
dari hasil observasi dan hasil dokumentasi.

Untuk menjaring data-data yang diperlukan maka penelitian
menggunakan dua sumber sebagaimana yang telah lazim digunakan dalam
penelitian kualitatif, sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu :

a. Data Primer, Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti dari sumber pertamanya. Terkait dengan penelitian ini, data
primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada para informan
penelitian.

b. Data Sekunder, yaitu informasi dari instansi terkait, buku-buku, media-
media, dan laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian ini.*!

E. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang kondisi dan situasi penelitian. Yang menjadi informan

adalah :

%1 Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
him 84-85
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TABEL I111.1
DAFTAR NAMA RESPONDEN

No NAMA USIA JABATAN KET
1 |Muhammad Abdullah P. |39 tahun| Kepala Cabang & |Informan Kunci

Kepala Asrama

2 Umi Nur 30 tahun Ibu asrama Pendukung

3 |Yandra 17 tahun Anak Asuh Pendukung

4 |Pramana Wahyudi 13 tahun Anak Asuh Pendukung
Ramadhan

5 [M Ibnu Nursianto 13 tahun Anak Asuh Pendukung

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu :
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan

langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa

ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.* Adapun
observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

a. Dengan melakukan pengamatan secara langsung mengenai Program
Pemberdayaan Anak Berbasis Nilai Dan Life Skill Di Rumah Yatim
Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Kota
Pekanbaru.

b. Mengamati secara langsung observasi program pemberdayaan remaja
berbasis nilai dan life skill di rumah yatim kota pekanbaru.

c. Mengamati secara langsung fungsi program pemberdayaan remaja

berbasis nilai dan life skill di rumah yatim kota pekanbaru

%2 Nazir, Metode Penelitian. (Bogor Selatan:Ghalia Indonesia, 2005) him175
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d. Mengamati secara langsung kegiatan pemberdayaan remaja berbasis
nilai dan life skiil di rumah yatim kota pekanbaru
2. Wawancara
Yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan informan atau orang
yang di wawancarai, dengan menggunakan pedoman wawancara yang
telah disetujui oleh pembimbing skripsi.
3. Dokumentasi
Yaitu mendapatkan fakta-fakta penting yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti dalam bentuk dokumen-dokumen.

G. Validitas Data
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah
didapat, digunakan langkah-langkah sebagaimana yang dikemukakan oleh

Lincoln dan Guba 1985, Untuk menguji keabsahan data atau kesimpulan dari

hasil verifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah

terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengumpul tingkat kredibilitas
penelitian ini maka peneliti menggunakan :

1. Ketekunan pengamatan, yaitu memusatkan diri pada persoalan yang di
bahas dalam penelitian. ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk
memahami dan mendapatkan data secara mendalam, disamping memang
dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini. Terutama
dilakukan karena sejak awal penelitian ini sudah mengarahkan fokusnya.

2. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
bahan perbandingan terhadap data itu. Pada dasarnya penilitian
menggunankan triangulasi ini dengan melakukan pengecekan data atau
informasi yang diperoleh dilapangan, baik dengan cara membandingkan
(misalnya data hasil pengamatan dengan wawancara), membandingkan apa

yang dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi,

%% Laxy J.Moleong, Metodologi Pendekatan Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
1993), him 192-207
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dan seterusnya. Semakin banyak informan, tentu semakin banyak pula
informasi yang peneliti peroleh.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menurut Patton adalah proses mengatur dengan
cara mengorganisasikannya kedalam suatu pola, ketegori, dan satuan uraian
dasar.®

Teknik analisa data bertujuan menganalisa data yang telah terkumpul
dalam penelitian ini, setelah data yang berasal dari lapangan disusun secara
sistematis, maka penulis akan menganalisa data tersebut, dalam hal ini penulis
akan menganalisa dengan menggunaka teknik Deskriftif Kualitatif, yaitu
mengolah data yang masih berbentuk kata-kata atau simbol sesuai dengan data
yang didapat di lapangan.

Teknik analisa data kualitatif menurut DR Lexy J.Moleong, M.A
dilakukan dengan tiga cara yaitu pemprosesan suatuan, kategorisasi, dan
penafsiran data. Setelah data dibaca dipelajari dan ditelaah, maka selanjutnya
melakukan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi, yaitu
membuat rangkuman yang inti. Selanjutnya dikategorisasikan sambil
membuat koding dan tahap akhirnya adalah mengadakan pemeriksaan
keabsahan data. Kemudian di akhiri dengan penafsiran data. Tahap yang harus
dikerjakan dalam menganalisa data penelitian kualitatif, yaitu :

1. Pengumpulan data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, penelitian sudah melakukan
analisis terhadap jawaban dan diwawancarai setelah dianalisi terasa belum
memuaskan, maka penelitian akan melanjutkan pertanyan lagi, sampai

tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kridibel.*®

**Lexy J.Moleong, ibid him 103
% Prof. Dr Sugiyono, Metedo Penelitian kualitatif, (Bandung ALFABETA, 2014) him.91
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2. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkup, memilah hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.

3. Paparan Data

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian berdasarkan hasil analisa data.*

Jadi, analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data
kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun
secara sistematis, serta selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut
dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada dilapangan,
kemudian data tersebut di amalisis, sehingga dapat dipahami secara jelas

kesimpulan akhirnya.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi aksara, 2013)
him.211-212



